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RINGKASAN 
 

Sektor pertanian memegang peranan yang sangat penting bagi 

pembangunan perekonomian Indonesia. Namun, sektor pertanian di Indonesia 

sekarang dihadapkan pada permasalahan kecenderungannya perilaku pemuda di 

perkotaan maupun pemuda pedesaan yang tidak lagi tertarik ikut serta dalam 

kegiatan berusahatani karena dianggap tidak menarik. Penurunan jumlah tenaga 

kerja pada sektor pertanian khususnya dari generasi muda, disebabkan keinginan 

pemuda yang mulai memudar untuk bekerja di sektor pertanian sekalipun berasal 

dari keluarga petani, para pemuda tani di desa memandang pekerjaan petani 

menjadi bagian generasi tua yang sejak semula sudah menekuni bidang pertanian. 

Pemuda di pedesaan menghindari bekerja di sektor pertanian karena mereka 

memandang sebagai pekerjaan yang melelahkan dan kotor. 

Definisi pemuda menurut Undang-Undang no.40 tahun 2009 tentang 

pemuda adalah warga negara Indonesia yang berusia 16 sampai 30 tahun yang 

merupakan periode penting usia produktif, sementara Indonesia sangat bergantung 

pada sektor pertanian sebagai penopang perekonomian negara yang pemudanya 

diharapkan dapat ikut serta dalam kegiatan berusahatani.  

Motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti motivasi 

merupakan dorongan yang muncul dalam diri seseorang untuk melakukan atau 

berpikir dengan tujuan tertentu, baik sadar atau tidak sadar. Sementra menurut 

Abraham Maslow mengatakan ada lima tingkatan pokok manusia. Kelima 

tingkataan itu kemudian dijadikan pengertian kunci untuk memahami motivasi 

manusia. Antara lain seperti kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan dan 

keselamatan kerja, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan akan 

aktualisasi diri. 

Usahatani adalah seluruh organisasi dari alam, tenaga kerja, modal dan 

manajemen yang ditujukan kepada produksi di lapangan  pertanian. Pelaku yang 

mengelola organisasi itu dapat dilakukan oleh seseorang atau sekumpulan orang. 

Dalam hal ini usaha tani mencakup pengertian mulai dari bentuk sederhana yaitu 
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hanya untuk memenuhi kebutuhan keluarga sampai pada bentuk yang paling 

modern yaitu mencari keuntungan. Selain usaha tani, terdapat pula istilah 

perkebunan yang sebenarnya juga merupakan usaha tani yang dilaksanakan secara 

komersial, namun biasanya dibedakan dengan usaha tani. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat motivasi pemuda 

berusahatani di Kabupaten Sleman dan faktor apa saja yang mempengaruhi 

motivasi pemuda berusahatani di Kabupaten Sleman. Metode dasar yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Purposive sampling.  Data yang digunakan adalah data primer. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, wawancara dan 

dokumentasi. Dari hasil penelitian dinyatakan bahwa tingkat motivasi pemuda 

berusahatani di Kabupaten Sleman yang dengan faktor internal (tingkat pndidikan, 

luas lahan, status kepemilikan lahan, pengalaman berusahatani dan pendapatan 

usahatani) dan faktor eksternal (upah diluar sektor pertanian dan penyuluhan 

pertanian) sebagian besar masuk dalam kategori tinggi dengan skor sebesar 68,2%. 

Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap motivasi pemuda berusahatani di 

Kabupaten Sleman yaitu pengalaman berusahatani, pendapatan usahatani, 

pendidikan, status kepemilikan lahan dan penyuluhan pertanian. Sedangkan  luas 

lahan dan upah diluar sektor pertanian tidak berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi pemuda berusahatani di Kabupaten Sleman. 
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INTISARI 
 

Sektor pertanian memegang peranan yang sangat penting bagi pembangunan 

perekonomian Indonesia. Namun, sektor pertanian di Indonesia mengalami 

penurunan karena kecenderungan perilaku pemuda di perkotaan maupun pedesaan 

yang tidak lagi tertarik ikut serta dalam kegiatan berusahatani karena dianggap tidak 

menarik. Penurunan jumlah tenaga kerja pada sektor pertanian khususnya dari 

generasi muda, disebabkan keinginan pemuda yang mulai memudar untuk bekerja 

di sektor pertanian sekalipun berasal dari keluarga petani, para pemuda tani di desa 

memandang pekerjaan petani menjadi bagian generasi tua yang sejak semula sudah 

menekuni bidang pertanian. Pemuda di pedesaan menghindari bekerja di sektor 

pertanian karena mereka memandang sebagai pekerjaan yang melelahkan dan 

kotor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi pemuda 

berusahatani di Kabupaten Sleman dan faktor apa saja yang mempengaruhi 

motivasi pemuda berusahatani di Kabupaten Sleman. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan ialah Purposive Sampling. Metode dalam penelitian ini ialah 

metode deskriptif dan data dianalisis menggunakan persamaan regresi linier 

berganda. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Kecamatan Depok 

Kabupaten Sleman, maka diperoleh tingkat motivasi pemuda berusahatani di 

Kabupaten Sleman masuk dalam kategori tinggi dengan skor 68,2%. Dan faktor 

yang berpengaruh signifikan terhadap motivasi pemuda berusahatani di Kabupaten 

Sleman yaitu pengalaman berusahatani, pendapatan usahatani, Pendidikan, status 

kepemilikan lahan dan penyuluhan pertanian. Sedangkan luas lahan dan upah diluar 

sektor pertanian tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi pemuda 

berusahatani di Kabupaten Sleman.   

 

Kata Kunci: Motivasi, Pemuda, Berusahatani  
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